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TIGA BELAS

PENDEKATAN JOHN HABA TERHADAP
PEMBANGUNAN MASYARAKAT PESISIR
(PEMAKNAAN BAGI SUKU LAUT
PULAU GARA DI KOTA BATAM)

Rina Shahriyani Shahrullah
Universitas Internasional Batam

Pendahuluan

I enelitian Haba (Siburian, ef al. 2016: 54) di Kabupaten Belitung,
f Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada 2012 secara eksplisit

menjelaskan bahwa pembangunan daya insani masyarakat pesisir
perlu didukung melalui pendidikan secara umum, sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas masyarakat pesisir. Selain itu, pendidikan
ceterampilan juga diperlukan agar masyarakat pesisir tidak hanya
sergantung pada potensi mangrove di wilayah mereka. Sama halnya
Zengan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Kepulauan Riau
1gza memiliki masyarakat pesisir, lazim dikenal dengan Suku Laut.
Tulisan ini menganalisis pembangunan masyarakat pesisir di Provinsi
“epulauan Riau, khususnya masyarakat Pulau Gara di Kota Batam.
Tulisan ini terinspirasi dan mengadopsi pemikiran Prof. Dr. John Haba
r=rkait konsep pembangunan masyarakat pesisir, sehingga pendekatan
:nalitis yang dikemukakan oleh Prof. Dr. John Haba digunakan sebagai
~ujukan dalam tulisan ini.

“embangunan masyarakat pesisir di Indonesia mulai mendapat
verhatian  khusus melalui “Kebijakan dan Strategi Pembangunan
Vilayah Maritim untuk Mencapai Ketahanan Nasional”. Upaya
mewujudkan kebijakan dan strategi itu, Menteri Koordinator Bidang
“emaritiman Rizal Ramli (http://bisnis.liputan6.com/read/ 2532151/5-
rzrus-rizal-ramli-bangun-poros-maritim) menyatakan bahwa terdapat
ma pilar untuk membangun poros maritim, yaitu:

Mengubah budaya yang saat ini masih bergantung di darat bergeser
ke lautan.
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BETA ORANG KUPANG

Mengenal John Haba Lewat Para Sahabat

Buku ini dibuat sebagai bentuk apresiasi para penulis terhadap John Haba,
seorang Profesor Riset di Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia. Apresiasi
yang dituangkan oleh para sahabat John Haba dalam bentuk tulisan ini, tidak
lepas dari relasi yang terbangun antara penulis dengan John Haba, baik dalam

“ kegiatan penelitian, pertemanan, bahkan lewat pemikiran John Haba yang
ditulis baik di buku, jurnal, surat kabar, maupun lewat penyajian makalah. Oleh
sebab itu, pengalaman penulis berinteraksi dengan John Haba lebih pada
hubungan personal. Kendati demikian, pengalaman yang sama antara satu
penulis dengan penulis lain mungkin saja terjadi.

Kehadiran buku ini tidak bermaksud untuk mengkultuskan John Haba, tetapi
lebih pada upaya untuk mengetahui sosok John Haba dalam keseharian dan
juga pemikiran yang mungkin tidak banyak diketahui orang. Hubungan yang
terjadi antara John Haba dengan para sahabat itu dapat menjadi bahan
renungan, dan hasilnya dapat dipetik oleh pembaca untuk menjalani hidup
pada masa mendatang.

"Karena itu janganlah heran kalau buku kenangan untuk John Haba ini adalah
sebuah “bunga rampai” tentang berbagai corak aktivitas penelitian ilmu sosial.
Buku ini berkisah tentang keragaman topik dan wilayah geografis serta ikatan
etnis-kultural yang menjadi sasaran penelitian. Maka hutan belantara,
masyarakat terasing, dan penghuni pinggiran hutan belantara serta sungai
yang deras dan laut yang dalam tampil sebagai “pemandangan” yang
mengasyikkan, meskipun hanya dalam untaian kata.

Buku ini berkisah pula tentang berbagai aktivitas intelektual sang tokoh serta
permasalahan teori dan asumsi yang dipakaikan John Haba dan kawan-
kawannya dalam usaha memahami dan merekonstruksi corak struktur dan
dinamika masyarakat yang diteliti.

Tidak kurang pentingnya, buku ini juga memuat tinjauan pemikiran teologis
dan filsafat sang tokoh.”

» Prof. Dr. Taufik Abdullah,
Kepala Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 2000-2002.
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